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Abstrak: Kita harus mampu memilih,
mendapatkan, mengelola, dan mengikuti
informasi di era revolusi industri 4.0. Oleh
karena itu, kita harus mampu berpikir Kkritis,
kreatif, rasional, dan metodis. Namun pada
kenyataannya, siswa Indonesia masih memiliki
kapasitas yang terbatas untuk berpikir inovatif,
terutama dalam bidang sains. Mengkaji model
pembelajaran IDDEEE untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah
tujuan  dari  penelitian  ini.  Tahapan
pengembangan 4-D digunakan dalam bentuk
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penelitian ini. Validitas model pembelajaran
IDDEEE dinilai sangat valid. Model
pembelajaran IDDEEE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA SMP,
sesuai dengan nilai N-Gain kemampuan berpikir kreatif pada uji coba kelas kecil, uji coba kelas besar,
dan uji coba diseminasi.
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PENDAHULUAN

Kita harus mampu memilih data, mengumpulkan data, menangani data, dan
melacak informasi di era revolusi industri 4.0. Oleh karena itu, kita harus mampu
berpikir kritis, kreatif, rasional, dan metodis. (Safaria, S., A., & Sangila, M., 2018).
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan dalam menghasilkan jawaban atas
suatu masalah (Fitriyah & Ramadani, 2021). Kemampuan berpikir kreatif merupakan
akibat dari hubungan antara siswa, guru dan lingkungannya. Menghasilkan gagasan
inovatif atau menyelesaikan tantangan pembelajaran yang berbeda dari yang lain
merupakan ciri khas dari berpikir kreatif. Dalam konteks ini, gagasan yang dihasilkan
didasarkan pada pertimbangan yang masuk akal dan pemikiran yang sistematis, tanpa
merendahkan atau mengkritik ide orang lain. (Armandita, 2018). Ada empat alasan
mengapa kreativitas itu penting, antara lain: 1) Kita dapat menghasilkan sesuatu yang
berharga dan tidak bergantung pada orang lain dengan menggunakan kreativitas; 2)
Kita dapat menggunakan kreativitas untuk menemukan jawaban atas masalah yang
sedang kita hadapi saat ini atau di masa depan, 3) Kreativitas membawa peluang
besar dalam hidup kita dan dapat mengubah karir kita jauh lebih baik dengan
kreativitas kita (Khikmawati, 2019). Namun, khususnya di bidang sains, siswa
Indonesia masih memiliki kemampuan berpikir kreatif yang terbatas. Skor PISA 2018
untuk kategori sains menunjukkan hal ini. Dengan rata-rata 396, Indonesia masih
berada di urutan ketujuh dari bawah (71). Angka ini lebih besar dari rata-rata Arab
Saudi 386 (Salam et al., 2021). Fakta lain di bidang ini dalam pembelajaran guru tidak
menunjukkan komunikasi multi arah yang berdampak siswa tidak mendapatkan
kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukannya sehingga kreativitas siswa menjadi rendah
(Cemara & Sudana, 2019).

Pembelajaran menggunakan model PBL dapat membuat siswa mengolah
informasi secara tepat dan kreatif, mengatasi dan memecahkan masalah yang
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diberikan, serta meningkatkan keterampilan dan hasil belajar siswa (Sakir & Kim,
2020). Hal ini dikarenakan model PBL memberikan isu-isu yang harus diselesaikan
dan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif, khususnya melalui
pengalaman belajar (De la Puente Pacheco et al., 2019). Mengintegrasikan mind
mapping dalam sintaks PBL dalam kegiatan pemecahan masalah kelompok dapat
terarah dan efisien.

Ada beberapa hambatan dalam pembelajaran dengan PBL, salah satunya
adalah siswa sering kali kesulitan mengubah kebiasaan belajar yang dimediasi guru,
belajar dengan mengumpulkan informasi, menganalisis, berhipotesis dan membuat
solusi (Helyandari et al., 2020). Dalam pembelajaran PBL, siswa menggunakan peta
pikiran ini melalui tahapan-tahapan mulai dari meneliti dan memahami materi,
mengolah data (peta pikiran) dan menjelaskan hasil peta pikiran, smemungkinkan
siswa untuk mengaktitkan semua area otak yang bertanggung jawab untuk
merencanakan, mengingat, membandingkan, dan tugas-tugas lainnya dalam
pemahaman tentang topik yang dibahas (Kasih et al., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diciptakan suatu model pembelajaran
PBL yang menggunakan pendekatan mind mapping agar dapat memaksimalkan hasil
dalam hal meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran yang
dibuat adalah model pembelajaran IDDEEE (Issue, Doing, Doing, Elaboration,
Elaboration, Establish) yang merupakan perpaduan antara model PBL dan metode
mind mapping sehingga dapat menunjang daya pikir kreatif siswa untuk berkembang.

METODE

Tahapan penelitian pengembangan model pembelajaran IDDEEE untuk
pembelajaran IPA di SMP menggunakan model pengembangan 4-D. Sesuai hamanya,
model 4D terdiri dari 4 tahapan utama yakni Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran)
(Thiagarajan et al., 1976). Uji coba model pembelajaran yang dikembangkan
bertempat di SMPN 1 Panarukan Situbondo , SMPN 2 Kendit Situbondo, dan SMPN 5
Situbondo. Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa siswi kelas 8 di SMPN 1
Panarukan Situbondo, SMPN 2 Kendit Situbondo, dan SMPN 5 Situbondo pada
semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Data kuantitatif yang diperoleh dari nilai
hasil pre-test dan post-test siswa dianalisis menggunakan rumus Normalized Gain (N-
Gain) sebagai berikut..

. . . rerata skor posrtest—:‘a ratae skor P?"Ef’ﬂﬂ'f’
Normalized Gain (N—-Gain)=

100 —rerata skor pretest

Kemudian data hasil perhitungan normalized gain tersebut dikonversi dengan
menggunakan kategori N-gain skor pada Tabel 1. sebagai berikut

Tabel 1. kategori N-gain skor.

Skor Kategori
Gz20,7 Tinggi
0,3<G<0,7 Sedang

G<0,3 Rendah

(Hake, 1998)

Pembelajaran dianggap efektif apabila nilai N-Gain keterampilan berpikir
kreatif memenuhi minimal kategori sedang. Pertumbuhan keterampilan berpikir kreatif
dapat dianalisis dengan menggunakan normalized gain(Meltzer, 2002).
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HASIL dan PEMBAHASAN
Sintakmatik model pembelajaran IDDEEE terdiri dari 5 sintakmatik yaitu issue,
doing, doing , elaboration , elaboration , establish. Adapun sintakmatik model
pembelajaran IDDEEE ditunjukkan pada Gambar 1

Elaboration 1 elaboration establish

Gambar 1. Sintakmatik model pembelajaran IDDEEE
Adapun sintakmatik model pembelajaran IDDEEE dijelaskan pada Tabel 2.
Tabel 2.Sintakmatik model pembelajaran IDDEEE
No Sintakmatik Penjelasan Sintakmatik

1 Issue Guru membangun konsep awal dengan
menghubungkan materi dengan penerapannya
dalam lingkungan melalui demonstrasi sederhana

2 Doing 1 Siswa dan guru berinteraksi saat mereka menyusun
konsep

3 Doing 2 Kegiatan mengumpulkan data dengan melakukan
percobaan sederhana yang mengacu pada LKPD

4 Elaboration 1 Kegiatan menguraikan solusi masalah bermasalah
bersama kelompok

5 Elaboration 2 Kegiatan mempresentasikan penguraian solusi
masalah bersama kelompok

6 Establish Kegiatan menetapkan kesimpulan yang makin

menguatkan suatu konsep

Hasil Validasi Ahli

Validasi alat uji peneltian adalah langkah pertama sebelum pengujian kelas
kecil, pengujian kelas besar, dan penyebaran. Alat uji yang divalidasi adalah seluruh
perangkat model pembelajaran IDDEEE. Validator perangkat ahli adalah dosen
program studi magister pendidikan IPA minimal bergelar doktor, dan validator
pengguna adalah salah satu guru IPA di sekolah tempat penelitian dilakukan. Hasil
validasi model pembelajaran IDDEEE didapatkan hasil validasi ahli pakar 1 sebesar
75%, pakar 2 sebesar 92,09%, pakar 3 sebesar 88,75% dan hasil validasi pengguna
sebesar 85,71%. Rerata validasi pedoman model pembelajaran IDDEEE sebesar
87,81% dan dikategorikan sangat valid.

Uji Kelas Kecil

Jika nilai N-gain kemampuan berpikir kreatif minimal berada pada kategori
sedang, maka pengembangan model pembelajaran IDDEEE dikatakan efektif. Di
SMPN 2 Panarukan Situbondo, tes diberikan kepada kelompok siswa yang terbatas.
Dua belas siswa mengikuti tes dalam uji kelas kecil. Pada uji coba kelas kecil
pertemuan 1 dan 2, indikator fluency sebesar 0,52 dengan kategori sedang, indikator
flexibility sebesar 0,52 dengan kategori sedang, indikator originality sebesar 0,5
dengan kategori sedang, dan indikator elaboration sebesar 0,5 dengan kategori
sedang. Sedangkan rata-rata skor N-Gain kemampuan berpikir kreatif pada uji coba
kelas kecil pertemuan 1 dan 2 sebesar 0,51 dengan kategori sedang. Nilai N-Gain
indikator fluency sebesar 0,56 dengan kategori sedang pada pertemuan 3 dan 4 pada
uji coba kelas kecil, sedangkan nilai N-Gain indikator flexibility sebesar 0,72 dengan
kategori tinggi, nilai N-Gain indikator originality sebesar 0,53 dengan kategori sedang,
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dan nilai N-Gain indikator elaboration sebesar 0,53 dengan kategori sedang. Nilai rata-
rata N-Gain tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran IDDEEE berhasil
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada penilaian kelompok kecil.

Uji Kelas Besar

Rata-rata skor N-Gain kemampuan berpikir kreatif pertemuan 1 dan 2 pada
indikator fluency sebesar 0,61 dengan kategori sedang, rata-rata skor N-Gain pada
indikator flexibility sebesar 0,75 dengan kategori tinggi, dan rata-rata skor N-Gain
pada indikator originality sebesar 0,7 dengan kategori tinggi. Nilai rata-rata N-Gain
untuk indikator elaborasi adalah 0,68 yang termasuk dalam kategori sedang. Sehingga
rata-rata nilai N-Gain untuk kemampuan berpikir kreatif pada uji coba kelas besar
pertemuan 1 dan 2 adalah 0,68 dengan kategori sedang. Nilai N-Gain indikator fluency
sebesar 0,64 dengan kategori sedang pada uji coba kelas besar pertemuan 3 dan 4,
indikator flexibility sebesar 0,6 dengan kategori sedang, indikator originality sebesar
0,64 dengan kategori sedang, dan indikator elaborasi memiliki rata-rata skor N-Gain
sebesar 0,75 dengan kategori tinggi. Sehingga rata-rata skor N-Gain untuk
kemampuan berpikir kreatif pada uji coba kelas besar pertemuan 3 dan 4 adalah 0,66
dengan kategori sedang. Model pembelajaran IDDEEE berhasil meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada uji coba kelas besar berdasarkan nilai rata-rata
N-Gain.

Uji Desiminasi

Uji diseminasi Model Pembelajaran IDDEEE dilakukan pada 3 sekolah
berbeda yang ada di kabupaten Situbondo. Diseminasi 1 dilakukan di SMPN 1
Panarukan, diseminasi 2 dilakukan di SMPN 2 Kendit, dan diseminasi 3 dilakukan di
SMPN 5 Situbondo. Adapun nilai N-gain model pembelajaran IDEEE uji diseminasi
ditunjukkan pada tabel 6.

Indikator
Berpikir
Kreatif

Diseminasi 1 Diseminasi 1 Diseminasi 3

Pretes Postes NGain Pretes Postes NGain Pretes Postes NGain

fluency 7,10 66,12 0,64 5,08 63,56 0,62 7,02 62,28 0,59

flexibility 10,38 74,04 0,71 11,02 7458 0,71 10,23 66,67 0,63

originality 10,38 71,31 0,68 6,78 72,03 0,70 11,11 66,96 0,63
elaboration 13,11 70,08 0,66 14,41 72,03 0,67 10,53 73,68 0,71

Rerata 0,67 0,68 0,64
N-gain

Kategori N- Sedang Sedang Sedang
Gain

Nilai N-Gain untuk kemampuan berpikir kreatif tes kelas diseminasi 1
ditampilkan pada Tabel 6. Kemampuan berpikir kreatif tes kelas difusi 1 memperoleh
skor 0,64 dengan kategori sedang pada indikator fluency, 0,71 dengan kategori tinggi
pada indikator flexibility 0,68 dengan kategori sedang pada indikator originality, dan
0,66 dengan kategori sedang pada indikator elaboration. Sedangkan pada uji coba
kelas diseminasi pertama rata-rata skor N-Gain untuk kemampuan berpikir kreatif
adalah 0,67 dengan kategori sedang. Indikator fluency sebesar 0,62 dengan kategori
sedang, indikator flexibility sebesar 0,71 dengan kategori tinggi, indikator originality
sebesar 0,70 dengan kategori tinggi, dan indikator elaboration sebesar 0,67 dengan
kategori sedang membentuk nilai N-gain untuk tes kemampuan berpikir kreatif pada
kelas eksperimen disiminasi 2. Nilai rata-rata N-Gain untuk kemampuan berpikir kritis
pada eksperimen kelas diseminasi 2 sebesar 0,68 termasuk dalam kategori sedang.
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Nilai N-gain untuk tes kemampuan berpikir kreatif kelas diseminasi 3 mendapatkan
hasil kemampuan berpikir kreatif dengan nilai N-gain sebesar 0,59 pada indikator
fluency, 0,63 pada indikator flexibility,0,63 pada indikator originality, dan 0,71 pada
indikator elaboration dengan tinggi. Sehinga pada uji coba kelas disiminasi 3 nilai rata-
rata N-Gain kemampuan berpikir kreatif sebesar 0,64 dengan kategori sedang.
Berdasarkan rerata nilai N-Gain menunjukkan model pembelajaran IDDEEE efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada uji kelas diseminasi 1,
diseminasi 2, dan diseminasi 3. Hal tersebut dikarenakan rerata nilai N-Gain uji kelas
diseminasi 1, diseminasi 2, dan diseminasi 3 dengan kategori sedang. Selain itu terjadi
peningkatan nilai postes terhadap nilai pretes pada uji kelas diseminasi 1 di SMPN 1
Panarukan, diseminasi 2 di SMPN 2 Kendit, dan diseminasi 3 di SMPN 5 Situbondo.

Nilai N-Gain dari tes kelas diseminasi, tes kelas besar, dan tes kelas kecil
menunjukkan seberapa efektif kemampuan berpikir kreatif. Nilai rata-rata N-Gain untuk
kemampuan berpikir kreatif pada aspek fluency, flexibility,originality, dan elaboration
berturut-turut adalah 0,6, 0,67, 0,64, dan 0,65. Kategori tertinggi, "kelancaran berpikir,"
atau flexibility mengacu pada kapasitas siswa untuk mengkomunikasikan ide dan
solusi yang beragam dari berbagai sudut pandang pada suatu subjek. Pada dasarnya,
keterampilan ini sangat penting karena menunjukkan kepada siswa bahwa mereka
memiliki pemahaman yang luas tentang suatu masalah dan dapat menyajikan
beberapa ide dan solusi, yang mencegah mereka melakukan proses berpikir yang
berulang-ulang. Dengan kemampuan ini siswa dapat menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang baru dan dapat melihat masalah dari sudut pandang yang
berbeda.

Dengan pertanyaan awal kepada siswa yang sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari mereka, kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan selama fase
issue. Akan ada diskusi spontan di antara para siswa seputar pertanyaan pembuka.
Selain itu, untuk membuat pembelajaran lebih menarik, guru melakukan demonstrasi
singkat dan meminta siswa untuk memberikan penjelasan tentang hasil demonstrasi
kepada kelas. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi beberapa solusi untuk suatu
masalah menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang akan semakin
kuat jika ia dapat menunjukkan beberapa solusi untuk suatu (Sari, 2020).Tetapi semua
jawaban itu harus sesuai dengan masalah dan tepat, selain itu jawabannya harus
bervariasi. Jika siswa mengalami kesulitan dalam memberikan jawaban, guru dapat
memberikan stimulus agar siswa lebih terarah dalam menyampaikan jawaban atau
pendapatnya.

Pada fase ketiga doing, siswa melakukan pengumpulan informasi melalui
penyelidikan dan diskusi dengan memberi pertanyaan-pertanyaan pada LKPD yang
mengandung indikator berpikir kreatif . Indikator berpikir kreatif dalam LKPD tersebut
dapat membantu siswa meningkatkan indikator berpikir kreatifnya. pengerjaan yang
menantang siswa untuk terlibat dalam investigasi, inkuiri, penemuan, dan pemecahan
masalah serta bekerja dalam kelompok kecil dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kreatifnya (Trijaya, 2020). Agar pengumpulan informasi bisa
semakin bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, guru dapat
membuat suasana pengumpulan informasi yang nyaman dan serileks mungkin agar
para siswa tidak merasa takut dalam mengemukakan pendapat.

Pada langkah keempat, siswa menggunakan pemetaan pikiran untuk
mengorganisasikan materi sehingga penjelasan hasil temuan investigasi lebih menarik
dan terfokus. Kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dipengaruhi oleh pendekatan
pemetaan pikiran terbukti bahwa siswa lebih mampu menghasilkan ide dan gagasan
untuk memecahkan masalah ketika menggunakan pemetaan pikiran (Didik, 2021).
Siswa dipilih secara acak untuk menunjukkan hasil kerja mereka di depan kelas pada
fase kelima. Temuan investigasi dipresentasikan pada tahap ini oleh siswa. Siswa
diminta untuk menyampaikan dengan baik dan menanggapi pertanyaan selama
presentasi. Hasil presentasi harus dapat dikomunikasikan dengan jelas dan
menanggapi pertanyaan dari guru dan kelompok lain. Setiap siswa memiliki
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kesempatan untuk berbagi pemikiran mereka tentang hasil proyek selama presentasi
kelompok. Kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui
presentasi dan sesi tanya jawab interaktif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan model pembelajaran IDDEEE
memiliki pengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dibuktikan
dengan nilai NGain keefektifan keterampilan berpikir kreatif model pembelajaran
IDDEEE Uiji kelas besar 1 dan 2 berjumlah 0,68 dengan kategori sedang, uji kelas
besar 3 dan 4 berjumlah 0,66 dengan kategori sedang, kelas diseminasi 1 berjumlah
0,66 dengan kategori sedang, kelas diseminasi 2 berjumlah 0,67 dengan kategori
sedang, dan kelas diseminasi 3 berjumlah 0,71 dengan kategori tinggi. Uji kelas kecil 1
dan 2 sebesar 0.51 dengan kategori sedang, pertemuan kelas kecil 3 dan 4 sebesar
0.58 dengan kategori sedang. Melalui pemaparan data nilai N-Gain pada uji coba
penyebaran, kelas besar, dan kelas kecil dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran IDDEEE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran IPA di SMP.
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